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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan ekonomi dunia yang saat ini menuju era globalisasi dan

menghadapi perdagangan bebas, menimbulkan persaingan usaha yang semakin

tajam, untuk itu maka dibutuhkan kemampuan dalam mengelola perusahaan secara

efektif dan efisien. Untuk memenuhi hal tersebut diperlukan seorang manajer yang

benar-benar memahami dan menguasai manajemen keuangan perusahaan.

Perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur maupun perusahaan jasa

memerlukan modal untuk operasi usahanya. Tanpa modal yang cukup tidak

mungkin perusahaan dapat menjalankan aktivitas, begitu pula bila perusahaan

kekurangan modal maka kontinuitas perusahaan akan terganggu, karena pada

umumnya modal pada setiap perusahaan memegang peranan yang sangat penting

untuk menjamin kontinuitas perusahaan.

Permodalan meliputi usaha untuk mendapatkan atau menyediakan modal

yang dibutuhkan oleh perusahaan, juga usaha untuk menggunakan modal tersebut

dengan cara yang efektif dan efisien yaitu dengan mempertahankan arus pendapatan

yang cukup untuk kelangsungan hidup perusahaan pasti diperlukan peran aktif

perencanaan dan pengendalian laba serta penggunaan modal yang efisien baik itu

modal sendiri maupun modal pinjaman.

Dewasa ini, para investor asing enggan untuk menanamkan modalnya di

Indonesia, sedangkan perusahaan di Indonesia sedang berupaya untuk membangun

dan mengembangkan usahanya, sedang untuk melaksanakan hal tersebut di atas
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diperlukan modal yang cukup besar. Untuk memenuhi kebutuhan modal tersebut

dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan menggunakan modal pinjaman dan

modal sendiri. Pada umumnya kebutuhan modal yang semakin besar sangat sulit

dipenuhi oleh modal sendiri, maka untuk menutup kekurangan itu perusahaan

memerlukan modal yang berasal dari pihak luar, yaitu para kreditur, sehingga

perusahaan dapat melakukan aktivitasnya.

Tersedianya modal pinjaman dengan jumlah yang cukup serta

penggunaannya yang efektif dan efisien sangatlah penting bagi perusahaan, sehingga

perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan. Penggunaan modal pinjaman harus

sesuai dengan kebutuhan, karena penggunaan modal pinjaman yang berlebih akan

menimbulkan kerugian mengingat adanya kewajiban membayar sejumlah yang kita

pinjam berikut bunga pinjaman yang tentunya akan mengurangi laba bersih

perusahaan.

Apabila perusahaan tidak dapat mencapai tingkat likuiditas yang

memuaskan, maka kemungkinan perusahaan akan mengalami kondisi insolven

(tidak dapat membayar kewajiban-kewajiban perusahaan yang sudah jatuh tempo).

Jumlah aktiva lancar harus cukup besar untuk dapat menutup hutang lancar,

sehingga menggambarkan adanya tingkat keamanan (margin of safety) yang

memuaskan. Kelangsungan hidup perusahaan bisa terjamin apabila perusahaan

mampu menghasilkan laba yang layak dari hasil operasi perusahaan.

Faktor yang sangat penting dalam penggunaan modal pinjaman adalah

peranan penggunaan modal pinjaman terhadap tingkat rentabilitas perusahaan. Bagi

perusahaan umumnya, masalah rentabilitas adalah lebih penting daripada masalah

laba, karena laba yang besar saja belumlah menjadi suatu ukuran bahwa perusahaan
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itu telah bekerja secara efektif dan efisien. Efisiensi baru dapat diketahui dengan

membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan atau modal yang

menghasilkan laba tersebut, atau dengan kata lain menghitung rentabilitas.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Pengaruh Modal Pinjaman

Terhadap Tingkat Rentabilitas Pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk

(Studi Kasus Pada Laporan Keuangan Tahun 1997-2002)

1.2. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang diatas maka dapat di identifikasi masalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana perkembangan Modal Pinjaman pada PT. Hanjaya Mandala

Sampoerna Tbk.

2. Bagaimana perkembangan Rentabilitas pada PT. Hanjaya Mandala

Sampoerna Tbk.

3. Bagaimana pengaruh Modal Pinjaman terhadap Tingkat Rentabilitas

pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini yaitu untuk mengumpulkan, mengolah,

mempelajari, menganalisis data dan menarik kesimpulan mengenai pengaruh Modal

Pinjaman terhadap peningkatan Rentabilitas.

Sedangkan tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :
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1. Untuk mengetahui perkembangan Modal Pinjaman pada PT. Hanjaya

Mandala Sampoerna Tbk.

2. Untuk mengetahui perkembangan Rentabilitas pada PT. Hanjaya

Mandala Sampoerna Tbk.

3. Untuk mengetahui pengaruh Modal Pinjaman terhadap Tingkat

Rentabilitas pada PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk.

1.4. Kagunaan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaaat dan berguna bagi

semua pihak yang ada hubungannya dengan topik yang penulis angkat, dan

diharapkan bisa dijadikan sebagai referensi untuk menghasilkan data yang sempurna

.1.4.1. Manfaat Operasional

- Perusahaan

Dengan menelaah hasil dari penelitian ini diharapkan bisa dijadikan referensi

dalam membangun pemikiran-pemikiran baru, ide-ide baru serta gagasan-

gagasan baru yang berguna untuk kemajuan perusahaan di masa sekarang

maupun masa yang akan datang. Terutama mengenai perhitungan tingkat

rasio Rentabilitas perusahaan.

1.4.2. Manfaat Pengembangan Ilmu Pengetahuan

1. Penulis

Dari penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan, pengalaman dan

pengetahuan penulis mengenai dunia perindustrian Indonesia khususnya

pelaksanaan perhitungan modal pinjaman dan pengaruhnya terhadap tingkat

rentabilitas perusahaan.
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2. Referensi Penulisan

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai referensi bagi

pihak-pihak yang ingin mengkaji lebih lanjut materi yang sejenis sehingga

diharapkan hasilnya bisa lebih sempurna lagi dari hasil penelitian sekarang

ini.

3. Pengembangan Ilmu Pengetahuan

Diharapkan bisa memberikan sumbangan baru bagi kemajuan ilmu

pengetahuan, khususnya bagi mata kuliah yang ada kaitan nya dengan

manajemen keuangan.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1. Kerangka Pemikiran

Dalam manajemen pembelanjaan, fungsi permodalan membahas tentang

semua aktivitas perusahaan dengan usaha-usaha mendapatkan modal yang

dibutuhkan serta usaha-usaha menggunakan modal tersebut seefisien mungkin,

masalah permodalan merupakan salah satu permasalahan penting yang dihadapi

perusahaan. Kebutuhan modal akan semakin besar sesuai dengan jumlah kegiatan

dan ruang lingkup perusahaan. Umumnya modal sendiri tidak memadai untuk

memenuhi kebutuhan modal yang semakin besar tersebut, sehingga diperlukan

penarikan modal dari luar perusahaan yaitu modal pinjaman. modal yang telah

terkumpul tersebut akan dipergunakan untuk kebutuhan perusahaan dalam

menjalankan aktivitas sesuai dengan yang dibutuhkan.

Pengertian modal sendiri dan modal pinjaman menurut Bambang Riyanto

(1994 ; 13-14) adalah :
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“Modal sendiri adalah modal yang berasal dari pemilik perusahaan
itu sendiri atau dari pengambilan bagian, peserta atau pemilik…
Modal pinjaman adalah modal yang berasal dari luar perusahaan
yang sifatnya sementara bekerja didalam perusahaan dan bagi
perusahan yangbersangkutan modal tersebut merupakan hutang,
yang pada saatnya harus dibayar kembali.”

Jadi modal sendiri merupakan modal yang sifatnya permanen tanpa

keharusan untuk mengembalikan, akan tetapi modal pinjaman sifatnya sementara

yang pada saatnya harus dikembalikan dan mengandung beban tetap terhadap

penggunaannya.

Apabila mendasarkan pada prinsip keamanan, maka akan berlaku aturan

struktur finansial konservatif vertikal dalam mencari struktur modal yang optimal.

Bambang Riyanto dalam bukunya menyebutkan :

“Aturan Struktur finansial yang konservatif vertikal menghendaki
agar perusahaan dalam keadaan bagaimanapun juga jangan
mempunyai jumlah hutang lebih besar daripada jumlah modal
sendiri atau dengan kata lain ‘debt ratio’ jangan lebih besar dari
50% sehingga modal yang dijamin (hutang) tidak lebih besar dari
modal yang menjadi jaminannya (modal sendiri).” (1994 ; 225)

Penggunaan modal pinjaman dari luar perusahaan merupakan pedang

bermata dua, penggunaan modal pinjaman akan menimbulkan resiko finaninsiil

akibat beban tetap yang harus ditanggung perusahan, semakin besarpenggunaan

modal pinjaman semakin besar pula beban tetap yang menyertainya, juga semakin

tinggi resiko yang dihadapi.

Penggunaan modal pinjaman akan berakibat baik terhadap kemampuan

perusahaan dalam meningkatkan keuntungan apabila tingkat pendapatan dari

tambahan modal tersebut lebih besar dari tingkat bunga pinjaman tersebut. Oleh

karena itu peningkatan modal pinjaman akan meningkatkan pendapatan yang

diharapkan.
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Sebaliknya, jika tingkat pendapatan dari tambahan modal tersebut lebih kecil

dari tingkat bunga modal pinjaman tersebut akan berakibat negatif bagi kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba karena laba yang dihasilkan dari pendapatan

tersebut akan dikurangi untuk mengembalikan modal pinjaman berikut bunga

pinjaman.

Dari penuturan diatas diperoleh paradigma penulisan tentang modal

pinjaman dan rentabilitas yang dapat dilihat dalam gambar berikut :

Gambar 1.1 Paradigma Kerangka Pemikiran

Modal Pinjaman Modal Sendiri

Modal Perusahaan

Biaya Operasi
Perusahaan

Laba Operasi

Tingkat Rentabilitas
(ROA)
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1.5.2 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka penulis dapat menyimpulkan

hipotesis sementara yaitu bahwa Modal Pinjaman Berpengaruh Terhadap

Tingkat Rentabilitas Pada PT HM Sampoerna Tbk.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan cara tidak langsung terjun ke perusahaan,

dan penulis mengumpulkan data di Bursa Efek Jakarta, Jl. Jend. Soedirman Kav. 52-

53 Jakarta. Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan April hingga Juli 2004.

Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan
Mei Juni Juli AgustusUraian Kegiatan

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV

Persiapan
Pengumpulan data

Pengolahan data
Penyusunan
skripsi
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